BAB V
KESIMPULAN & SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulannya bahwa, pada pengamatan umur tanaman tebu baik umur 1,5 — 3
bulan, 4 — 10 bulan maupun <11 bulan terdapat jenis & peran arthropoda yang sama
yaitu arthropoda dari kelas Arachnida dan Insectaa dengan kelompok peran yaitu
predator, parasitoid, herbivora dan arthropoda lainnya.

Komposisi arthropoda herbivora jumlahnya mengalami perubahan, namun masih
dibawah komposisi arthropoda parasitoid dan predator, sehingga tidak ada stress pada
semua lingkungan tanaman tebu. Dari semua indikator perhitungan tidak ada
kelompok peran arthropoda yang mendominasi, keanekaragaman jenis yang sedang,
dan kemerataan yang tersebar merata. Artinya, agroekosistem pada semua
pengamatan umur tanaman tebu stabil dan seimbang, sehingga tidak diperlukan

intervensi penggunaan racun kimia pertanian pada ke tiga fase tanaman tebu tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberi saran bahwa terkait indeks

kemerataan yang menunjukan sebaran yang merata maka diperlukan penelitian
lanjutan untuk metode sampling populasi hama dan musuh alami pada tanaman tebu.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh gangguan
ekosistem terhadap biodiversitas misalnya pada penggunaan herbisida, pestisida

terhadap tanaman tebu.
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